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Abstract 
This study aims to describe the partnership program of early childhood education 
units (PAUD) with families in Al Fikri PAUD North Pontianak. This study uses 
descriptive methods and uses a qualitative approach. The data source of this study is 
the head of PAUD, teachers, and parents of Al Fikri PAUD students, the data comes 
from the results of interviews, observations, and documentation. The results of the 
research program of partnership programs for early childhood education (PAUD) 
units with families showing, the partnership program plan is carried out in two stages, 
namely the needs analysis stage and the preparation phase of the partnership program 
action plan. The partnership program is carried out through several activities, namely 
capacity building for PAUD residents, meetings of class teachers and parents, parent 
classes, parental involvement as motivators / inspirers for students, involvement of 
parents in class, and year-end performances. Barriers that occur because of the time 
factor that makes parents unable to attend program activities and the attitude of 
parents who are less cooperative. Evaluation is carried out with two types of 
evaluation, namely family evaluation and program evaluation. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan bagi anak usia dini adalah 
pemberian upaya untuk menstimulasi, 
membimbing, mengasuh dan pemberian 
kegiatan pembelajaran yang akan 
menghasilkan kemampuan dan keterampilan 
anak. Ki Hajar Dewantara beranggapan 
bahwa pendidikan harus dilakukan melalui 
tiga lingkungan pendidikan yaitu keluarga, 
sekolah dan lingkungan sosial (masyarakat). 
Keselarasan pendidikan yang dilaksanakan di 
lembaga PAUD dan di rumah diakui oleh 
para ahli pendidikan sebagai salah satu faktor 
penentu keberhasilan pendidikan anak secara 
menyeluruh, dengan penyelarasan persepsi 
antara kegiatan di rumah dan program PAUD 
tumbuh kembang anak akan berjalan efektif. 
Dalam hal ini, sekolah atau lembaga 
PAUD-lah yang harus lebih aktif 
mensosialisasikan program-program 
pendidikannya untuk menyelaraskan dengan 
kegiatan anak di rumah. Hal ini dimaksudkan 
agar kegiatan di rumah tidak bertentangan 
dengan kegiatan di sekolah (PAUD). Oleh 
karena itu penting kiranya lembaga PAUD 
memfasilitasi penyelenggaraan program 
kemitraan PAUD dengan keluarga sebagai 
upaya keselarasan dan keberlanjutan antara 
pendidikan yang dilakukan di lembaga dan 
pendidikan yang dilakukan di rumah.  
Petunjuk Teknis Kemitraan Satuan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan 
Keluarga dan Masyarakat Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Keluarga  (2016:5) 
menyatakan, Kemitraan tri sentra pendidikan 
adalah upaya kerjasama antara satuan 
pendidikan, keluarga, dan masyarakat yang 
berlandaskan pada azas gotong royong, 
kesamaan kedudukan, saling percaya, saling 
menghormati, dan kesediaan untuk berkorban 
dalam membantu ekosistem pendidikan yang 
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menumbuhkan karakter dan budaya prestasi 
peserta didik.  
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah peneliti lakukan 
dengan kepala PAUD diperoleh informasi 
bahwa PAUD Al Fikri telah menjalankan 
program kemitraan sejak tahun 2013. 
Program kemitraan ini dilaksanakan karna 
lembaga PAUD Al Fikri sadar bahwa 
orangtua adalah mitra utama dalam 
mendukung keberhasilan pendidikan anak di 
lembaga PAUD, program pendidikan untuk 
anak usia dini bersifat holistik dan 
terintegrasi, keterlibatan orang tua di sekolah 
meningkatkan lingkungan belajar yang sehat 
dan konsisten karna sekolah dan rumah 
memiliki tujuan yang sama. Namun ternyata 
masih banyak lembaga PAUD yang belum 
melaksanakan program kemitraan tersebut. 
Padahal banyak ahli yang mengatakan bahwa 
keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak 
dapat meningkatkan prestasi akademik anak.  
Menurut Langgulung (dalam Abdul 
Kadir dkk, 2012:161) “Keluarga sebagai 
lingkungan pertama bagi individu di mana ia 
berinteraksi”. Dari interaksi ini selanjutnya 
individu memperoleh unsur dan ciri dasar 
baik pembentukan kepribadiannya melalui 
akhlak, nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan dan 
emosinya untuk untuk ditampakkan dalam 
sikap hidup dan tingkah laku. Interaksi yang 
terjadi dalam keluarga merupakan proses 
pendidikan yang meneguhkan peran orangtua 
sebagai penanggung jawab atas proses 
tersebut. Orangtua merupakan pendidik yang 
utama dan pertama bagi anak-anak mereka. 
Jeynes (2011:112) mengungkapkan: 
Parental involvement programs are school-
sponsored initiatives that are designed to 
require or encourage parental participation 
in their children’s education. It in 
importamnt to determine if these programs 
have an impact, because even though 
voluntary acts of parental involvement may 
positively impact educational outcomes the 
same may or may not be true of programs in 
which schools require or encourage 
involvement. Kutipan diatas dapat diartikan 
bahwa program keterlibatan orangtua adalah 
ide atau inisiatif yang diselenggarakan oleh 
sekolah yang dirancang untuk meminta atau 
mendorong partisipasi orangtua dalam 
pendidikan anak-anak mereka. Penting untuk 
menentukan apakah program ini memiliki 
dampak, karena meskipun tindakan sukarela 
dari keterlibatan orangtua dapat memberikan 
dampak positif hasil pendidikan yang 
mungkin sama atau mungkin tidak benar dari 
program dimana sekolah membutuhkan atau 
mendorong keterlibatan. 
Cyrus dan Kartini (2017:47) 
mengatakan “Pendidikan adalah tanggung 
jawab bersama antara keluarga (orangtua), 
pemerintah dan masyarakat”. Keluarga yaitu 
rumah dan pemerintah yaitu sekolah, ketiga 
komponen ini harus tetap dijaga dan 
dipelihara hubungan harmonis dan kerja 
samanya untuk mengembangkan pendidikan 
dan menjamin kualitas pendidikan yang 
memadai.  
Dalam Petunjuk Teknis Kemitraan 
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
dengan Keluarga dan Masyarakat Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Keluarga (2016:6) 
tujuan khusus program kemitraan yaitu: 
menguatkan jalinan kemitraan antara satuan 
PAUD, keluarga, dan masyarakat dalam 
mendukung lingkungan belajar yang dapat 
mengembangkan potensi anak secara utuh. 
Meningkatkan keterlibatan orangtua atau 
wali dalam mendukung pendidikan anak di 
rumah dan di sekolah. Meningkatkan peran 
serta masyarakat dalam mendukung program 
pendidikan di sekolah dan di masyarakat.  
Bentuk-bentuk kemitraan sekolah, 
keluarga, dan masyarakat dapat dilakukan 
sebagai berikut, penguatan komunikasi dua 
arah, pendidikan orangtua, kegiatan sukarela, 
belajar di rumah, dan kolaborasi dengan 
masyarakat. Adapun strategi pelaksanaan 
kemitraan sebaiknya dilakukan melalui 
tahapan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, supervisi, dan evaluasi.  
METODE PENELITIAN 
Hadari Nawawi (2007:67) menjelaskan 
bahwa“ Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek/ obyek berdasarkan fakta- fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”. 
3 
 
Penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini adalah untuk menggambarkan 
secara apa adanya tentang program kemitraan 
satuan Pendidikan Anak Usia Dini dengan 
keluarga di PAUD Al Fikri Pontianak Utara.  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Lexy J. Moleong (2007:5) bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada”. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala PAUD, guru serta orangtua murid 
PAUD Al Fikri Pontianak Utara. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti untuk memperoleh data yang relevan 
dengan permasalah dan sesuai dengan tujuan 
adalah (1) teknik komunikasi langsung 
(wawancara), dengan alat pengumpul data 
berupa berupa pedoman wawancara, (2) 
teknik observasi, dengan  alat pengumpul 
data berupa lembar observasi, (3) teknik 
dokumenter, dengan alat pengumpul data 
berupa dokumentasi. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2015:337) mengemukakan 
“Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh”.  Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data collection, data 
reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
Dalam penelitian ini pengujian 
keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi dan membercheck. Menurut 
Sugiyono (2015: 330) dalam teknik 
pengumpulan data “Triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada”. Triangulasi dilakukan untuk 
memperkuat data, untuk membuat peneliti 
yakin terhadap kebenaran dan kelengkapan 
data. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. 
Menurut Sugiyono (2015:373) 
“Triangulasi sumber untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber”. Untuk menguji 
kredibilitas data tentang program kemitraan 
satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
dengan keluarga di PAUD Al Fikri Pontianak 
Utara.  
 Teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda (Sugiyono, 2015:373). Untuk 
menguji kredibilitas data tentang program 
kemitraan satua Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dengan keluarga di PAUD Al Fikri 
Pontianak Utara, dapat dilakukan dengan 
cara melakukan wawancara, lalu di cek 
dengan dokumentasi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Program Kemitraan 
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dengan Keluarga di PAUD Al 
Fikri Pontianak Utara  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan kepala PAUD pada 
tanggal 4 September 2017, dan guru PAUD 
pada tanggal 6 September 2017 mengenai 
perencanaan program kemitraan satuan 
PAUD dengan keluarga didapatkan data 
bahwa terdapat dua langkah perencanaan 
program kemitraan satuan PAUD dengan 
keluarga yang dilaksanakan oleh PAUD Al 
Fikri yaitu, tahap analisis kebutuhan dan 
tahap penyusunan rencana aksi program 
kemitraan.  
Analisis kebutuhan merupakan langkah 
pertama yang dilakukan oleh PAUD Al Fikri 
dalam proses perencanaan program 
kemitraan. Tahap analisis dilaksanakan 
dengan melibatkan pihak sekolah, peserta 
didik dan orangtua/wali. Tahap analisis 
kebutuhan diadakan oleh PAUD Al Fikri  
pada awal tahun ajaran baru, lebih tepatnya 
pada bulan Juli. Analisis kebutuan sendiri 
terdapat beberapa langkah diantaranya, 
analisis kebutuhan program, identifikasi 
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potensi orangtua/wali, identifikasi kesamaan 
kebutuhan antara peserta didik, 
orangtua/wali, dan satuan PAUD, lalu 
menetapkan program kemitraan sesuai 
dengan kebutuhan yang sudah dianalisis. 
Langkah kedua setelah kegiatan analisis 
kebutuhan adalah penyusunan rencana aksi 
program kemitraan. Penyusunan ini akan 
diadakan melalalui kegiatan musyawarah 
yang melibatkan pihak satuan PAUD 
diantaranya kepala PAUD dan para guru 
PAUD. Penyusunan rencana aksi program 
kemitraan PAUD Al Fikri disusun pada bulan 
Juli 2017. Rencana aksi program kemitraan 
disusun dalam format sederhana yang 
disajikan dalam bentuk tabel.  
 
2. Pelaksanaan Program Kemitraan 
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dengan Keluarga di PAUD Al 
Fikri Pontianak Utara 
Berdasarkan wawancara yang peneliti 
lakukan pada narasumber pertama yaitu 
kepala PAUD Al Fikri pada tanggal 4  
September, narasumber kedua yaitu guru 
PAUD Al Fikri pada tanggal 6 September 
2017, dan narasumber ketiga yaitu 
orangtua/wali murid pada tanggal 11 
September 2017 didapatkan data bahwa 
pelaksanaan program kemitraan di PAUD Al 
Fikri dilaksanakan dalam berbagai bentuk 
kegiatan. Kegiatan yang dilaksanakan 
diantaranya kegiatan pengembangan 
kapasitas warga PAUD, pertemuan guru 
kelas dengan orangtua/wali, kelas 
orangtua/wali, pelibatan orangtua/wali 
sebagai motivator/inspirator bagi peserta 
didik, pentas akhir tahun, dan kegiatan 
pelibatan orangtua/wali.  
Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan didapatkan data bahwa kegiatan 
dilaksanakan oleh PAUD Al Fikri yaitu 
adalah pengembangan kapasitas warga satuan 
PAUD dilaksanakan oleh PAUD Al Fikri 
pada bulan September 2017 yang dipimpin 
oleh kepala PAUD dengan mensosialisasikan 
tentang program kemitraan. Kegiatan kedua 
adalah pertemuan guru kelas dengan 
orangua/wali. Kegiatan pertemuan guru 
dengan orangtua/wali dilaksanakan beberapa 
kali selama setahun, pertemuan pertama kali 
dilaksanakan pada bulan Juli 2017 dimana 
hari pertama anak masuk sekolah yang 
membahas tentang program kemitraan. 
Kegiatan ketiga adalah kelas 
orangtua/wali yang dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2017, kelas orangtua/wali pada kali 
ini membahas tentang bagaimana cara 
mendidik anak di era digital dengan 
narasumber dari dinas. Kegiatan keempat 
yaitu pelibatan orangtua/wali sebagai 
motivator/inspirator bagi peserta didik. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13 
Desember 2017 dengan menunjuk salah satu 
orangtua dari peserta didik yang berprofesi 
sebagai pedagang untuk menjadi salah 
narasumber atau inspirator. Kegiatan kelima 
adalah pelibatan orangtua/wali, orangtua/wali 
diminta untuk ikut membantu dalam proses 
pembelajaran dikelas. Orangtua diberi jadwal 
masuk kedalam kelas anak untuk membantu 
proses pembelajaran. Kegiatan terakhir atau 
keenam adalah pentas akhir tahun. Pentas 
akhir tahun merupakan ajang kreativitas 
peserta didik. Kegiatan pentas akhir tahun 
dilaksanakan oleh PAUD Al Fikri pada 
tanggal 11 Mei 2018 yang dihadiri oleh 
seluruh orangtua/wali dan peserta didik.  
 
3. Hambatan Program Kemitraan Satuan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
dengan Keluarga di PAUD Al Fikri 
Pontianak Utara  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan kepala PAUD 
tanggal 4 September 2017, guru PAUD 
tanggal 6 September 2017, serta orangtua 
pada tanggal 11 September 2017 terdapat 
kesamaan pendapat tentang hambatan yang 
dirasakan oleh kepala PAUD, guru, maupun 
orangtua. Adapun hambatan yang terjadi 
yaitu masih ada beberapa orangtua yang tidak 
hadir dalam kegiatan yang telah 
diprogramkan oleh satuan PAUD. Hal ini 
terjadi disebabkan karena beberapa orangtua 
tidak dapat meninggalkan pekerjaan mereka 
untuk ikut terlibat dalam pendidikan anak di 
sekolah. Selain itu faktor penghambat lainnya 
yang berasal dari sikap orangtua yang tidak 
mau bekerjasama dengan guru, karna 
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orangtua menganggap bahwa mendidik anak 
disekolah itu merupakan tugas dan kewajiban 
pihak sekolah.  
Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan dari bulan September-Desember 
2017 mengenai faktor penghambat dalam 
program kemitraan satuan PAUD dengan 
keluarga didapatkan data bahwa hambatan 
terjadi karena beberapa faktor. Adapun faktor 
penghambat yang terjadi diantaranya, peneliti 
melihat pada saat kegiatan kelas orangtua 
masih ada orangtua yang tidak datang tanpa 
keterangan, lalu ada juga yang datang 
terlambat. Sedangkan pada saat kegiatan 
pelibatan orangtua dikelas anak, orangtua 
tampak tidak benar-benar ikut dalam proses 
pembelajaran, bahkan ada pula yang tidak 
mau masuk kedalam kelas untuk membantu 
guru dalam proses pembelajaran.  
Hambatan program kemitraan satuan 
PAUD dengan keluarga di PAUD Al Fikri 
berasal dari faktor waktu dan sikap 
orangtua/wali. Orangtua merasa kesulitan 
mengatur waktu yang tepat agar dapat terlibat 
langsung dalam pendidikan anak, sehingga 
orangtua/wali tidak bisa sepenuhnya ikut 
terlibat dalam setiap kegiatan yang diadakan 
oleh satuan PAUD, yang dikarenakan 
sebagian orangtua memiliki pekerjaan yang 
tidak bisa ditinggalkan baik bagi orangtua 
yang mempunyai usaha ataupun orangtua 
yang menjadi pegawai. Hal tersebut 
diperkuat dengan daftar absensi orangtua saat 
kegiatan pertemuan guru kelas dengan 
orangtua, dari total jumlah orangtua  
sebanyak 18 orang yang dapat hadir hanya 12 
orang saja. Sedangkan faktor penghambat 
lainnya yaitu sikap orangtua yang 
beranggapan bahwa hanya pihak sekolahlah 
yang bertanggung jawab penuh atas 
pendidikan anak disekolah.  
 
4. Evaluasi Program Kemitraan Satuan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
dengan Keluarga di PAUD Al Fikri 
Pontianak Utara  
Berdasarkan wawancara yang peneliti 
lakukan pada kepala PAUD, guru PAUD, 
dan orangtua didapatkan data bahwa ada dua 
evaluasi yang dilaksanakan PAUD Al Fikri 
yaitu evaluasi kegiatan harian yang 
dilaksanakan pada saat akhir kegiatan 
kemitraan berlangsung dan evaluasi program 
yang dilaksanakan pada saat akhir semester. 
Evaluasi kegiatan harian dilaksanakan pada 
setiap akhir proses pembelajaran dengan 
melibatkan guru dan orangtua yang terlibat 
dalam kegiatan. Evaluasi dilaksanakan dalam 
bentuk diskusi antara guru dan orangtua yang 
membahas tentang kegiatan yang telah 
dilaksanakan, guru juga memberi masukan 
pada orangtua jika masih ada kekurang atau 
kesalahan yang dilakukan oleh orangtua/wali. 
Sedangkan evaluasi program dilaksanakan 
pada akhir semester yang melibatkan kepala 
PAUD serta para guru. Evaluasi program 
dilaksanakan dengan mengisi tabel yang 
berisi instrumen yang telah dibuat pada saat 
perencanaan kegiatan kemitraan. Evaluasi 
dilakukan secara jujur sesuai kondisi yang 
terjadi di satuan PAUD.  
Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan mengenai evaluasi program 
kemitraan satuan pendidikan anak usia dini di 
PAUD Al Fikri terdapat dua evaluasi yang 
dilaksanakan yaitu evaluasi kegiatan harian 
dan evaluasi program, namun peneliti hanya 
mengobservasi evaluasi kegiatan harian saja. 
Pada tanggal 13 Desember 2017 peneliti 
melakukan obsevasi pada kegiatan pelibatan 
orangtua/wali didalam kelas. Kegiatan 
berlangsung dari pukul 07.30-10.00. Setelah 
kegiatan pembelajaran berakhir maka guru 
dan orangtua berdiskusi membahas kegiatan 
yang sudah terlaksana. Guru memberi 
masukan kepada orangtua untuk lebih aktif 
lagi dalam proses pembelajaran.  
 
Pembahasan  
1. Perencanaan Program Kemitraan 
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dengan Keluarga di PAUD Al 
Fikri Pontianak Utara  
Ali Nugraha dkk (2009:8.7) menjelaskan 
ada beberapa upaya yang dapat dilakukan 
untuk membangkitkan dan membina 
penyelarasan lembaga PAUD dan keluarga 
yaitu, harus ada waktu yang dijadwalkan bagi 
para pendidik untuk bekerja dengan orangtua. 
Para pendidik harus mendengar dengan 
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sungguh-sungguh dan menyampaikan 
gagasan bahwa setiap oragtua adalah 
pemimpin dalam mendukung perkembangan 
anak. Program yang dikembangkan di 
lembaga PAUD harus mengimplementasikan 
keterlibatan orangtua, khususnya dalam 
kegiatan yang memang dirancang dan 
membutuhkan keterlibatan orangtua 
(keluarga). Program-program kegiatan yang 
membutuhkan keterlibatan anak, misalnya 
kegiatan perawatan anak harus dilakukan 
dengan melibatkan dukungan 
orangtua.Pengembangan program dalam 
PAUD yang melibatkan orangtua di 
dalamnya akan mengembangkan suatu 
kolaborasi yang baik karena program tersebut 
merupakan hasil kesepakatan bersama dalam 
meningkatkan kualitas PAUD.  
Perencanaan merupakan hal yan penting 
yang harus dilakukan agar program-program 
yang terkait dengan kemitraan tri sentra 
pendidikan dapat terlaksana dengan baik, dan 
tujuan yang direncanakan dapat tercapai. 
Sesuai dengan petunjuk teknis kemitraan 
satuan pendidikan anak usia dini (PAUD) 
dengan keluarga dan masyarakat tahun 2016 
terdapat tahapan perencanaan yang sebaiknya 
dilakukan oleh satuan PAUD diantaranya, 
analisis kebutuhan dan menyusun rencana 
aksi program kemitraan.  
Perencanaan program kemitraan satuan 
pendidikan anak usia dini (PAUD) dengan 
keluarga PAUD Al Fikri secara umum terdiri 
dari analisis kebutuhan dan penyusunan 
rencana aksi program kemitraan. PAUD Al 
Fikri melakukan analisis kebutuhan dengan 
berbagai tahap diantaranya analisis 
kebutuhan program pendidikan keluarga, 
identifikasi potensi orangtua/wali, dan 
menemukan kesamaan kebutuhan diantara 
peserta didik, orangtua, dan satuan PAUD. 
Sedangkan langkah selanjutnya adalah 
menyusun rencana aksi program kemitraan. 
PAUD Al Fikri mengadakan musyawarah 
yang melibatkan pihak sekolah saja, lalu 
merumuskan tujuan kemitraan sesuai hasil 
analisis kebutuhan, selanjutnya menyusun 
draft RAPK dalam format sederhana dan 
disajikan dalam betuk tabel.  
Langkah-langkah yang sudah diterapkan 
oleh PAUD Al Fikri dalam perencanaan 
program kemitraan satuan pendidikan anak 
usia dini dengan keluarga sudah sesuai 
dengan petunjuk teknis kemitraan satuan 
PAUD dengan keluarga yang disusun oleh 
kementrian pendidikan dan kebudayaan 
Direktorat Jendral PAUD tahun 2016. 
Namun  masih ada beberapa langkah yang 
belum dilaksanakan oleh PAUD Al Fikri, 
diantaranya PAUD Al Fikri hanya 
melibatkan pihak sekolah saja dalam tahap 
penyusunan rencana aksi program kemitraan, 
sedangkan petunjuk teknis kemitraan sudah 
menuliskan bahwa musyawarah diadakan 
dengan melibatkan pihak satuan PAUD 
dengan keluarga/orangtua.  
 
2. Pelaksanaan Program Kemitraan 
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dengan Keluarga di PAUD Al 
Fikri Pontianak Utara  
Morrison dalam Mustofa, (2016:138-
139) mengemukakan tiga kemungkinan 
keterlibatan orangtua yaitu, Pertama adalah 
orientasi pada tugas, orientasi paling sering 
dilakukan oleh pihak sekolah, yaitu harapan 
keterlibatan orangtua dalam membantu 
program sekolah, yang berkaitan sebagai staf 
pengajar, staf administrasi, sebagai tutor, 
melakukan monitoring, membantu 
mengumpulkan dana, membantu mengawasi 
anak apabila anak-anak melakukan 
kunjungan luar. Bentuk partisipasi yang 
biasanya diharapkan para guru. Bentuk 
partisipasi lain yang masih termasuk orientasi 
pada tugas adalah, orangtua membantu anak 
dalam tugas-tugas sekolah. Kedua adalah 
orientasi pada proses. Partisipasi orangtua 
didorong untuk mau berpartisipasi dalam 
kegiatan yang berhubungan dengan proses 
pendidikan, antara lain perencanaan 
kurikulum, memilih buku yang diperlukan 
sekolah, seleksi guru, dan membantu 
menentukan standar tingkah laku yang 
diharapkan. Orientasi proses ini jarang 
dilaksanakan, karena sekolah seringkali 
mengangap bahwa umumnya orangtua tidak 
memiliki keterampilan untuk 
melaksanakannya. Ketiga adalah orientasi 
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pada perkembangan orientasi ini membantu 
para orangtua untuk mengembangkan 
keterampilan yang berguna bagi mereka 
sendiri, anak-anaknya, sekolah, guru, 
keluarga, dan pada waktu yang bersamaan 
meningkatkan keterlibatan orangtua. 
Pelaksanaan program kemitraan 
merupakan proses menjalankan kegiatan 
yang telah diprogramkan dan 
diorganisasikan. Berikut adalah rangkaian 
pelaksanaan program kemitraan tri sentra 
pendidikan yang dilakukan di satuan PAUD 
berdasarkan petunjuk teknis kemitraan satuan 
pendidikan anak usia dini (PAUD) dengan 
keluarga yang disusun oleh Direktorat 
Jendral PAUD tahun 2016, pengembangan 
kapasitas warga PAUD, pertemuan guru 
kelas dengan orangtua/wali, kelas orangtua, 
pelibatan orangtua sebagai motivator/ 
inspirator bagi peserta didik, pentas akhir 
tahun, dan kegiatan pelibatan orantua.  
 PAUD Al Fikri telah melaksanakan 
beberapa kegiatan kemitraan diantaranya, 
kegiatan pengembangan kapasitas warga 
satuan PAUD, pertemuan guru kelas dengan 
orangtua/wali, kelas orangtua/wali, pelibatan 
orangtua/wali sebagai motivator/inspirator 
bagi peserta didik, pentas akhir tahun, dan 
kegiatan pelibatan orangtua/wali. Dengan 
demikian kegiatan yang dilaksankan oleh 
PAUD Al Fikri mengenai program kemitraan 
satuan pendidikan anak usia dini (PAUD) 
dengan keluarga sudah sesuai dengan 
petunjuk teknis kemitraan satuan pendidikan 
anak usia dini (PAUD) dengan keluarga yang 
disusun oleh Direktorat Jendral PAUD pada 
tahun 2016.  
 
3. Hambatan Program Kemitraan Satuan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
dengan Keluarga di PAUD Al Fikri 
Pontianak Utara 
Grant dan Ray (Suriansyah, 2014:64) 
menyatakan ada sejumlah hambatan yang 
ditemui dalam membangun keterlibatan 
keluarga di sekolah mencakup aspek 
: economics, self efficacy, intergeneration, 
time demand, cultural norms and value class 
room culture and past experience.  
Economics (lack of money and 
transportation) ekonomi (kekurangan uang 
dan transportasi). Orangtua murid/keluarga 
yang memiliki tingkat ekonomi masih rendah 
sering disibukkan dengan pekerjaan sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Kesibukan ini menyebabkan 
mereka cenderung sulit untuk 
berpartisipasi/terlibat aktif dalam berbagai 
kegiatan bersama sekolah. Hambatan ini 
tidak terjadi di PAUD Al Fikri, namun tidak 
dipungkiri bahwa masih banyak orangtua 
yang tidak dapat hadir dalam kegiatan 
kemitraan yang disebabkan oleh pekerja, 
namun tidak berarti bahwa tingkat ekonomi 
para orangtua di PAUD Al Fikri rendah.   
Self efficacy (lack of confident in ability 
to help, language consideration)/ 
kebahagiaan sendiri (kurangnya percaya diri 
dalam kemampuan untuk membantu, 
pertimbangan bahasa). Hambatan ini 
berkaitan dengan kurangnya percaya diri dari 
masyarakat atau orangtua murid akan 
kemampuan untuk membantu sekolah, 
demikian juga dengan pihak sekolah sendiri 
sering muncul perasaan ketidak percayaan 
akan kemampuan untuk mampu membantu 
orangtua murid dalam mengatasi masalah-
masalah pendidikan anak di rumah, akibatnya 
hubungan klaboratif tidak dilakukan secara 
optimal. Hambatan tersebut tidak diterjadi di 
PAUD Al Fikri, sebaliknya justru orangtua 
dengan antusias menjadi inspirator bagi anak 
di kelas.   
Intergenrational faktor (their parents 
uninvolved)/faktor antargenerasi (orangtua 
mereka tidak terlibat). Faktor ini merupakan 
salah satu faktor yang dapat mengganggu 
terciptanya kemitraan dan keterlibatan 
orangtua murid dan masyarakat terhadap 
pendidikan di sekolah. Orangtua yang 
usianya sudah sangat tua cenderung tidak 
mau terlibat banyak dalam berbagai kegiatan 
kolaboratif, meskipun sebenarnya 
keterlibatan mereka sangat dibutuhkan oleh 
sekolah. Sehingga sering sekolah tetap 
menyantumkan nama tokoh dalam struktur 
tim atau komite tertentu di sekolah tetapi 
sebenarnya mereka tidak bisa banyak berbuat 
di sekolah, namun hambatan ini tidak 
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ditemukan di PAUD Al Fikri, karena rata-
rata para orangtua murid PAUD Al Fikri 
berumur 20-40 tahun yang masih tergolong 
muda. 
Time demands (work related, child care, 
elder care) /faktor tuntutan waktu yaitu yang 
berhubungan dengan pekerjaan, perawatan 
anak, perawatan orangtua. Faktor waktu 
merupakan salah satu hal yang menjadi 
pertimbangan bagi masyarakat dan orangtua 
murid untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 
kolaborasi untuk membantu sekolah. Lebih-
lebih masyarakat atau orangtua murid di 
pedesaan dengan pekerjaan petani, lebih 
banyak waktu di sawah yang mengakibatkan 
tidak memiliki waktu yang cukup dalam 
kegiatan kolaboratif atau partisipasinya. 
Dalam kondisi seperti ini diperlukan 
kreativitas guru dan kepala sekolah dalam 
melakukan manajemen hubungan sekolah 
dengan masyarakat. Kondisi tersebut menjadi 
penghambat program kemitraan satuan 
PAUD dengan keluarga di PAUD Al Fikri, 
para orangtua/wali masih banyak yang 
terlambat hadir bahkan tidak dapat hadir 
dalam kegiatan kemitraan yang disebabkan 
oleh pekerjaan mereka.  
Culture norms and values (teacher as 
expert) /faktor norma dan nilai budaya (guru 
sama dengan seorang ahli). Faktor budaya 
yang melekat dan pandangan yang kuat 
seakan-akan guru adalah seorang ahli 
(expert) sehingga memiliki kemampuan 
untuk mengatasi segala masalah yang ada 
sudah sangat kuat. Akibatnya, orangtua 
sering menyerahkan sepenuhnya keberhasilan 
pendidikan anaknya kepada pihak sekolah, 
karena pihak sekolah dianggap sebagai pihak 
yang memiliki kemampuan untuk 
membentuk anak-anak mereka. Kepala 
sekolah perlu meyakinkan guru dan orangtua 
murid serta masyarakat, bahwa sehebat 
apapun guru dan sekolah tidak akan mampu 
membuat anak berprestasi luar biasa tanpa 
dukungan orangtua murid dan masyarakat 
demikian pula sebaliknya. Faktor inilah yang 
terjadi di PAUD Al Fikri, orangtua merasa 
bahwa yang berkewajiban sepenuhnya untuk 
mendidik anak di sekolah adalah para guru, 
maka orangtua ada yang tidak mau terlibat 
dalam kegiatan kemitraan yang sudah di 
programkan. 
Classroom culture (not viewed as 
welcoming to parents) /faktor budaya kelas 
yang tidak terbuka menyambut orangtua 
murid sebagai tamu. Keterbukaan sekolah 
dan kelas untuk partisipasi orangtua murid 
dan masyarakat masih belum optimal. Ada 
keraguan pihak guru dan sekolah akan 
keterlibatan optimal mereka, terkadang 
muncul ketakutan kalau orangtua murid dan 
masyarakat melakukan intervensi pada hal-
hal teknis yang menjadi kewenangan guru. 
Sekolah dan guru takut dicampuri tugas dan 
kewenangannya dan takut sekolah justru 
menjadi bermasalah dengan keterlibatan 
orangtua murid dan masyarakat secara 
optimal di sekolah, namun hambatan ini tidak 
terjadi di PAUD Al Fikri.  
Past experience (negatif experiences 
with school) /faktor pengalaman masa lalu 
(pengalaman negatif dengan sekolah). 
Sekolah sering memiliki pengalaman negatif 
akibat keterlibatan orangtua murid dan 
masyarakat terhadap sekolah. Hal ini 
membawa dan mempengaruhi sekolah untuk 
enggan berbuat banyak dalam membangun 
kemitraan yang optimal, namun hambatan ini 
tidak terjadi pada PAUD Al Fikri.   
 
4. Evaluasi Program Kemitraan Satuan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
dengan Keluarga di PAUD Al Fikri 
Pontianak Utara 
Evaluasi adalah proses membuat 
keputusan (judjements) tentang manfaat, 
nilai, atau arti dari suatau pogram 
pendidikan, proyek, bahan atau teknik Gullo 
dalam Halimah (2016:243). Evaluasi 
program kemitraan satuan PAUD dengan 
keluarga dilakukan untuk mengetahui 
efektinitas imlementasi program dan 
kemitraan terhadap pencapaian tujuan, baik 
ditingkat keluarga, satuan PAUD, dan 
masyarakat. Untuk itu, pihak sekolah sebagai 
pengendali kemitraan perlu mengembankan 
instrumen berdasarkan indikator-indikator 
yang relevan untuk mengukur ketercapaian 
tujuan kemitraan yang telah diterapkan 
bersama. Evaluasi yang disebutkan dalam 
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petunjuk teknis kemitraan satuan PAUD 
dengan keluarga yang disusun oleh 
Dorektorat Jendral PAUD tahun 2016 adalah 
evaluasi yang mencakup evaluasi diri 
keluarga dan evaluasi diri satuan PAUD. 
Evaluasi diri keluarga adalah bentuk evaluasi 
yang ditujukan oleh keluarga yang terlibat 
dan evaluasi diri satuan PAUD adalah bentuk 
evaluasi yang ditujukan oleh satuan PAUD 
untuk mengukur apakah kegiatan sudah 
berjalan sesuai rencana. Evaluasi dilakukan 
secara jujur sesuai dengan kondisi yang 
terjadi di satuan PAUD karena hasilnya 
bermanfaat untuk kepentingan sekolah 
sebagai dasar pembinaan.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti di PAUD Al Fikri evaluasi 
dilaksanakan dalam dua tahap yaitu evaluasi 
kegiatan harian untuk guru dan orangtua lalu 
evaluasi lainnya adalah evaluasi program  
yang dilaksanakan pada akhir semester untuk 
melihat apakah program kemitraan sudah 
berjalan dengan baik dan sesuai rencana. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
(1) Perencanaan program kemitraan satuan 
pendidikan anak usia dini (PAUD) dengan 
keluarga di PAUD Al Fikri dilaksanakan 
dalam beberapa tahap perencanaan 
diantaranya, tahap analisis kebutuhan dan 
tahap penyusunan rencana aksi program 
kemitraan (RAPK). (2) Pelakasnaan program 
kemitraan satuan pendidikan anak usia dini 
(paud) dengan keluarga di PAUD Al Fikri 
dilaksanakan dalam beberapa kegiatan 
diantaranya, kegiatan pengembangan 
kapasitas warga satuan PAUD, pertemuan 
guru kelas dengan orangtua/wali, kelas 
orangtua/wali, pelibatan orangtua/wali 
sebagai motivator/inspirator bagi peserta 
didik, pelibatan orangtua/wali didalam kelas, 
dan pentas akhir tahun.  (3) Hambatan yang 
dialami oleh PAUD Al Fikri mengenai 
program kemitraan satuan pendidikan anak 
usia dini (PAUD) dengan keluarga 
diantaranya, hambatan dari segi waktu, serta 
kurangnya partisipasi orangtua dalam 
kegiatan kemitraan satuan PAUD. (4) 
Evaluasi program kemitraan satuan 
pendidikan anak usia dini (PAUD) dengan 
keluarga dilaksanakan dalam bentuk evaluasi 
kegiatan harian dan evaluasi program yang 
dilaksanakan pada akhir semester.  
 
Saran 
Adapun saran-saran dari hasil penelitian 
yaitu: (1) Dalam proses perencanaan 
sebaiknya pihak satuan PAUD melibatkan 
orangtua dalam proses penyusunan rencana 
aksi program kemitraan (RAPK). Karena 
pada saat proses penyusunan rencana aksi 
program kemitraan (RAPK) maka akan 
dibahas tentang beberapa kegiatan dengan 
penetapan waktu yang akan dilaksanakan, 
diharapkan jika orangtua ikut terlibat dalam 
proses ini pihak satuan PAUD akan 
menemukan waktu yang sesuai dengan 
jadwal sekolah maupun jadwal orangtua, 
sehingga meminimalisir presentase 
ketidakhadiran orangtua saat kegiatan 
kemitraan berlangsung. (2) Pelaksanaan 
program kemitraan satuan pendidikan anak 
usia dini (PAUD) dengan keluarga di PAUD 
Al Fikri telah terlaksana sesuai dengan 
petunjuk teknis kemitraan yang disusun oleh 
Direktorat Jenderal PAUD tahun 2016, maka 
lembaga PAUD dapat menambah beragam 
kegiatan kemitraan lainnya sesuai kebutuhan 
agar program kemitraan dapat berjalan lebih 
baik lagi. (3) Lembaga PAUD dapat 
mengadakan kegiatan kelas orangtua dengan 
tema pentingnya peran serta kerjasama 
orangtua terhadap pendidikan anak pada saat 
kegiatan kelas orangtua berlangsung. 
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah 
wawasan orangtua tentang betapa pentingnya 
peran orangtua dalam proses pembelajaran, 
terutama bagi orangtua yang masih kurang 
kooperatif dalam mengikuti kegiatan 
kemitraan. (4) Pada proses evaluasi diri 
keluarga lembaga PAUD dapat membuat 
instrumen bedasarkan indikator-indikator 
yang relevan untuk mengukur ketercapaian 
tujuan kemitraan yang telah ditetapkan 
bersama seperti instrumen evaluasi diri 
satuan PAUD yang telah dibuat oleh PAUD 
Al Fikri.  
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